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Article history ABSTRACT

Diterima: The high production of salak pondoh in Sleman Regency is not in line with the
5 Januari 2021 welfare of the farmers. The farmers receive a low price during the main harvest
Diperbaiki: season, where the selling price per kilogram drops below the cost of production,
1 Mei 2021 so that the profit margins of farmers are not met. Abundant production during the
Disetujui: main harvest and characteristics of perishable fruit are the cause of this problem,
19 Mei 2021 so that most farmers sell their crops to the nearest traders. This condition makes

the bargaining position of farmers weak and the price determined by the traders,
thus impacting on the decline in their welfare level. The purpose of this study is to
Keyword formulate the salak pondoh business model in Sleman Regency in the form of
salacce} z'alacca; system dynamic simulations to carry out various scenarios of procuring business products
dynamlc: stogk af‘d flow  hased on raw materials in the form of fruit and waste from salak pondoh. The
diagram; derivative results of this simulation are expected to provide an alternative picture of solutions,
product steps, and conditions for academics, business people, and government in the form
of a simulation template for each scenario. Data collection was carried out through
direct observation to the salak pondoh place of business in Sleman Regency,
brainstorming, interviews with related parties such as the salak pondoh association
and the Sleman District Agriculture Office, and secondary data documentation on
research topics. Scenarios of derivative business procurement (fruit and waste-
based raw materials) provide a significant increase in income compared to
business as usual business conditions, ranging from 4% - 44% in various fractions
tested and up to 293% in extreme conditions and able to reduce the number of
unemployed in Sleman Regency. The scenario of supplying derivative business
made from pondoh salak fruit provides a significant increase in income compared
to procurement of derivative business made from pondoh salak plant waste. It takes
a probability value of sales of derivative products of more than 48.97% so that the
revenue value from the business procurement scenario is greater than business as
usual.
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PENDAHULUAN

Salak Pondoh (salacca zalacca) selalu
menjadi bagian dominan dari produksi tanaman
hortikultura di Kabupaten Sleman, sesuai dengan
predikatnya sebagai produsen salak pondoh
terbesar di Indonesia. Total produksi pada tahun
2016 mencapai 73 ribu ton, meningkat 4,33%
dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah ini
mengisi hingga 98% dari keseluruhan produksi
salak pondoh di provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) (BPS Kabupaten Sleman
2017).

Tanaman salak mengalami tiga kali masa
panen dalam setahun, yaitu pada bulan November
hingga Januari (panen raya), Februari hingga
April (panen kecil), dan Mei hingga Juli (panen
sedang), namun disisi lain petani salak pondoh di
wilayah tersebut justru menerima harga yang
rendah ketika musim panen raya, dimana harga
jual per kilogram anjlok hingga dibawah harga
pokok produksi, sehingga margin keuntungan
petani tidak terpenuhi (Bimantio 2018). Produksi
yang melimpah ketika panen raya dan
karakteristik buah yang mudah busuk menjadi
penyebab terjadinya problema ini, sehingga
kebanyakan dari petani menjual hasil panennya
kepada pedagang pengumpul terdekat. Kondisi ini
menjadikan posisi tawar petani lemah dan harga
ditentukan oleh pedagang pengumpul, sehingga
berimbas pada menurunnya tingkat kesejahteraan
mereka. Hal ini makin diperburuk dengan adanya
serbuan berbagai jenis salak dari luar Kabupaten
Sleman. Pada bagian lain, jumlah lahan produktif
yang semakin menurun sebagai akibat dari alih
fungsi lahan untuk bangunan maupun konversi
tanaman juga makin memperburuk keadaan di
lapangan. Data BPS Kabupaten Sleman (2017)
menunjukkan bahwa terjadi penurunan luas lahan
yang diperuntukkan bagi pertanian dari tahun
2013 hingga 2016 dengan rataan penurunan
sebesar 0,265% pertahun.

Beberapa penelitian untuk memanfaatkan
dan meningkatkan nilai jual dari salak pondoh
telah banyak dilakukan dan dapat dijadikan
alternatif dalam mengatasi rendahnya nilai jual
buah salak, terutama saat musim panen. Beberapa
hasil penelitian terkait pemanfaatan salak pondoh
diantaranya:

1. Bioethanol dengan kadar 49,92 % yang
berguna sebagai gas masak atau bahan bakar
mesin tani (Thamrin et al. 2011)
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2. Respirasi buah salak dengan modifikasi
udara penyimpanan dapat memperpanjang
usia simpan buah salak menjadi 24 hari
(Hartono et al. 1998)

3. Pelapis nanokomposit salak pondoh berbasis
pektin untuk meningkat usia simpan buah
salak (Lin dan Zhao 2007)

4. Sintesis carboxy methyl cellulose (CMC)
dari biji salak (Setiyoko, 2016)

5. Substrat nata de salacca dari daging salak
yang hampir busuk (Pratiwi et al. 2015)

6. Biji salak sebagai packing bed untuk
menjerap H,S pada produksi biogas (Lestari
et al. 2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memformulasi model bisnis salak pondoh di
Kabupaten Sleman ke dalam bentuk simulasi
dinamis untuk menjalankan berbagai skenario dari
pengadaan produk usaha turunan dengan basis
bahan baku berupa buah dan limbah dari salak
pondoh. Hasil simulasi ini diharapkan dapat
memberikan gambaran alternatif solusi, langkah,
dan keadaan bagi pihak akademisi, pelaku bisnis,
dan pemerintahan dalam bentuk template simulasi
dari tiap skenario. Secara umum kedepannya
simulasi ini dapat dijadikan pengembangan
strategi peningkatan pendapatan para petani salak
pondoh di Kabupaten Sleman pada khususnya dan
kegiatan hortikultura pada umumnya yang dapat
diimplementasikan secara nyata.

Penelitian ini merupakan seri lanjutan dari
penelitian yang telah penulis lakukan sebelumnya.
Pertama, Bimantio (2018) melakukan tinjauan
pendahuluan mengenai penggunaan  sistem
dinamis sebagai perspektif dalam merancang
causal loop diagram (CLD) yang utuh untuk
kondisi business as usual hingga skenario
pengadaan usaha turunan dan alokasi penggunaan
pajak dari pemerintah yang berbasis pada konsep
sinergi  triple  helix  academic-business-
government (ABG). Hasil pembentukan CLD
untuk skenario pembentukkan usaha turunan
memperlihatkan bahwa konsep skenario tersebut
dapat menjadi faktor yang mampu memberikan
tambahan pendapatan bagi para petani diluar
pendapatan dari business as usual dan menjadi
faktor yang dapat mengurangi jumlah angka
pengangguran di daerah sekitar lokasi usaha
tersebut.

Kedua, Bimantio (2018) melakukan proses
transformasi CLD business as usual kebentuk
stock flow diagram (SFD) dan disimulasikan
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untuk merepresentasikan problema yang ada di
lapangan. Hasil simulasi tersebut menunjukkan
bahwa terdapat fenomena pitfall pada nilai
pendapatan petani hingga jauh dibawah nilai rata-
rata pendapatan yang sebesar Rp5,17 Juta dan
secara lebih mendalam, pitfalls tersebut muncul
secara seasonal pada periode waktu tertentu,
dimana terjadi pada time-span bulan ke-15, 23,
dan 35. Pitfalls ini disebabkan oleh anjloknya
harga jual buah salak sebagai akibat dari stok buah
yang membludak saat panen raya, dimana harga
jual ditentukan oleh para pedagang pengumpul,
sehingga petani tidak mempunyai posisi tawar dan
rawan dengan kerugian akibat buah salak yang
busuk justru akan membuat petani semakin rugi
bila tidak segera dijual. Tingkat pendapatan yang
rendah ini berpotensi membuat petani salak
beralih untuk menanam buah lain yang lebih dapat
menghasilkan keuntungan lebih, fenomena ini
akan berimplikasi pada pengurangan jumlah
rumpun salak pondoh sebagai akibat dari alih
fungsi tanaman dan/atau lahan.

Sistem dinamis adalah metode yang
digunkan untuk mempelajari dan mengatur suatu
sistem kompleks yang memiliki skema feedback.
Sistem dinamis adalah alat bantu untuk melakukan
analisis dan evaluasi serta konsekuensi dari
sebuah keputusan, baik jangka pendek maupun
jangka panjang dan mempelajari interaksi dan
behaviour antar komponen sepanjang waktu
(Bouloiz et al. 2013; Spicar 2014).

Axella dan Suryani (2012) menyebutkan
bahwa penggunaan model sistem dinamis dalam
penelitian memiliki setidaknya lima keuntungan
yaitu:

1. Penelitian dapat dilakukan lintas bidang ilmu
dan sektoral

2. Ruang lingkup yang lebih luas

3. Dapat melakukan eksperimentasi terhadap
sistem secara holistik

4. Mampu menentukan
pengelolaan dan perbaikan

5. Dapat menduga perilaku dan keadaan sistem
pada masa yang akan datang

Penelitian  terdahulu  terkait  dengan
penggunaan model sistem dinamis dalam bidang
pertanian telah banyak dilakukan. Formulasi
model sistem dinamis pada sistem produksi
kacang kedelai sebagai strategi swasembada
dilakukan oleh Hasan dkk. (2015) dengan variabel

tujuan  aktivitas
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simulasi berupa produktifitas, luas lahan,
permintaan produksi, pendapatan petani, pajak
impor, dan kualitas pupuk. Berbagai skenario
yang disimulasikan diantaranya: peningkatan
produktivitas, perluasan lahan, regulasi biaya
impor, dan kombinasinya.

Hasibuan et al. (2012) mengaplikasikan
pendekatan simulasi dinamis untuk
pengembangan industri kakao dengan berfokus
pada perbandingan hasil dari pengembangan
industri  hilir kakao domestik dibandingkan
dengan kebijakan ekspor biji kakao mentah.
Skenario yang dikembangkan diantaranya:
peningkatan bea ekspor, peningkatan
produktivitas dan mutu, penghapusan bea ekspor,
peningkatan kapasitas turunan, dan kombinasi
diantaranya. Hasil dari penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa perkembangan industri
pengolahan cenderung lebih lambat dibandingkan
dengan perkembangan usaha di tingkat petani
yang mengindikasikan bahwa industri hilir belum
berkembang dengan baik.

Blumberga et al. (2016) memperkenalkan
sistem biotechonomy yang berbasis pada
penerapan simulasi dinamis untuk mendesain
kebijakan efisiensi penggunaan sumber daya alam
dan pengembangan ekonomi berbasis riset yang
berkelanjutan. Hasil penelitiannya memaparkan
bahwa pengadaan usaha turunan dari suatu bahan
baku alami dapat memberikan peningkatan nilai
tambah  produk dan  pendapatan  yang
keberlanjutannya dapat dikembangkan dalam
bentuk investasi pada dana riset sebagai bentuk
sinergi akademik dan menghasilkan teknologi-
teknologi baru bagi usaha tersebut, hal ini akan
membentuk suatu sistem reinforce loop. Model
tersebut dianalogikan sebagai bentuk “lego” yang
dapat saling dikombinasikan pada berbagai
tingkat kebutuhan (mikro, meso, makro).

Walters et al. (2016) melakukan analisis
sistem makro agrikultur di Amerika Serikat
dengan pendekatan model sistem dinamis. Metode
kualitatif dan kuantitatif digunakan pada
penelitian tersebut dalam mengembangkan dan
menyimulasikan model hingga diperoleh hasil
interaksi antara ekonomi, lingkungan, dan sosial
dari suatu sistem dan proses produksi agrikultur
dengan skenario penggunaan lahan untuk
pertanian dan/atau peternakan.
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Di Indonesia sendiri, sistem dinamis juga
telah digunakan sebagai salah satu metode
penelitian, khususnya pada bidang pertanian,
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Widodo dan Rembulan (2010) yang meneliti
sistem supply chain bawang merah di Kabupaten
Bantul Provinsi DIY. Aminudin (2014) meninjau
tentang ketahanan pasokan kentang nasional.
Kusnadi dan Tinaprilla (2011) memformulasikan
model sistem dinamis untuk upaya swasembada
beras nasional. Dimana dari penelitian-penelitian
tersebut dapat dipelajari faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan, produksi, harga, dan
pendapatan suatu komoditas pertanian.

Sistem dinamis, seperti pula metode
pemodelan lainnya memiliki beberapa batasan,
seperti yang dikemukakan oleh Hirsch (2007):

1. Sistem dinamis hanya berguna pada kondisi
dan asumsi yang dibuat berdasarkan model
tersebut

2. Pembuatan  model  sistem  dinamis
memerlukan skill dan pengalaman

3. Sistem dinamis tidak dapat
merepresentasikan  suatu  sistem  yang

kompleks secara utuh (butuh beberapa
penyederhanaan dan asumsi

4. Sistem dinamis hanya berfungsi sebagai
salah satu alat penunjang dalam pengambilan
keputusan.

METODE

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung ke tempat usah salak pondoh
di Kabupaten Sleman, brainstorming, wawancara
dengan pihak-pihak terkait seperti asosiasi salak
pondoh dan Dinas Pertanian Kabupaten Sleman,
dan dokumentasi data sekunder tentang topik
penelitian.

25 29 33 37 41 45

Time (month)

Gambar 1 Grafik Hasil Simulasi Pendapatan Petani Salak di Kabupaten Sleman (Bimantio 2019)

Software SPSS versi 23 digunakan sebagai
alat uji analisis statistik dan validasi variabel dan
hasil penelitian serta regresi persamaan. Tahapan
formulasi stock and flow diagram dilakukan
berdasar pada bentuk CLD yang telah dibuat
sebelumnya dan kemudian di-input persamaan
matematis ke dalam SFD yang telah dibuat. Selain
itu, dimasukkan pula nilai dan satuan (unit) dari
setiap variabel ke dalam masing-masing
submodel.

Langkah validasi megikuti langkah yang
dipaparkan oleh Sterman (2000), diantaranya: (i)
Validasi struktur dengan penentuan batasan atau
lingkup simulasi dan uji coba struktur dengan cara
brainstorming dan uji coba struktur secara parsial
bertahap agar struktur yang dikembangkan
konsisten terhadap fakta yang ada di dunia nyata,
seperti tidak melanggar hukum fisika dan
kekekalan masa  dan/atau  energi, dan
memperhatikan agar nilai stock tidak menjadi
negatif. (ii) Validasi unit dan formula meliputi
konsistensi dimensi (unit check), penggunaan data
berbasis pada pengolahan statistik (uji normalitas)
dan meminimalkan penggunaan data berbasis
estimasi pribadi, dan pengetesan pada kondisi
ekstrim, dimana struktur model yang valid akan
tetap memiliki behavior yang konsisten meski
pada kondisi ekstrim. (iii) Validasi hasil simulasi
dilakukan dengan metode t-test secara statistik dan
melakukan perbandingan nilai signifikansi yang

diperoleh terhadap confidence level yang
ditetapkan.
Uji  kondisi ekstrim diperlukan untuk

mejamin bahwa model dan skenario yang
dikembangkan dapat robust pada berbagai kondisi
skenario. Dalam hal ini model yang
dikembangkan harus memiliki behavior yang
realistis dengan logika dan keadaan di dunia nyata,
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serta tidak melanggar hukum fisika yang ada
(Sterman, 2000). Uji ekstrim pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan respon tes dengan
nilai ekstrim untuk beberapa variabel inputan,
diantaranya:

1. Subskenario ekstrim 1: kondisi dimana 100%
hasil produksi buah salak diolah menjadi
produk turunan dan tidak ada pengolahan
limbah menjadi produk turunan (bahan baku
produk turunan berbasis buah segar saja).

2. Subskenario ekstrim 2: kondisi dimana 100%
limbah hasil usaha perkebunan salak diolah
menjadi produk turunan dan 100% produk
buah salak dijual dalam bentuk buah segar.

3. Subskenario ekstrim 3: kombinasi dari
subskenario ekstrim 1 dan 2, dimana seluruh
produk buah segar dan limbah diolah
menjadi produk turunan (tidak ada penjulan
buah segar).

Perbandingan antara hasil simulasi skenario-
skenario dengan hasil simulasi awal kemudian
dilakukan untuk mengetahui skenario mana yang
memberikan hasil terbaik terhadap peningkatan
pendapatan petani salak pondoh di Kabupaten
Sleman.

Hasil simulasi ini kemudian
diinterpretasikan lebih jauh dengan menganilisis
hasilnya dengan parameter-parameter yang terkait
di dunia nyata seperti angka kemiskinan,
pengangguran, PDRB, dan analisis sensitivitas
untuk probabilitas penjualan produk turunan.

_Luas Panen

Konsnst
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Submodel pengadaan usaha  turunan
merupakan bentuk analisis skenario dari submodel
business as usual dan causal loop diagram untuk
pengadaan  usaha  turunan  yang telah
dikembangkan dan divalidasi sebelumnya oleh
Bimantio (2018, 2019, 2018). Submodel yang
dikembangkan kali ini menggambarkan kegiatan
usaha penjualan salak pondoh di Kabupaten
Sleman yang diintegrasikan dengan penambahan
usaha lain berupa penjualan produk turunan.
Skenario yang dijalankan pada submodel ini
bertujuan untuk melihat seberapa besar perubahan
yang terjadi pada pendapatan petani salak pondoh
di Kabupaten Sleman bila menerapkan skenario
pengadaan usaha turunan. Asumsi yang diambil
penulis dalam skenario ini adalah bahwa seluruh
produk usaha turunan yang disimulasikan terjual
seluruhnya.

Pada penelitian ini penulis melakukan
skenario dengan membentuk 6 jenis usaha
turunan yang terbagi menjadi 3 usaha turunan
berbasi bahan baku buah salak pondoh segar
dan 3 usaha turunan berbasis bahan baku
limbah salak. Hal ini dilakukan agar dapat
memberikan gambaran yang holistik dan
mendekati dengan keadaan di dunia nyata,
sehingga error dalam hasil simulasi dapat
diminimalisir. Data yang digunakan berasal
dari data empiris berbagai penelitian
terdahulu, antara lain:

I_izrbah .
- Produh Yorumn dai O P“{.mlm P‘E";“‘k Biaya Produks (1)
Penbulaan @ mmh(n) Uruman (o
LahanBamu \
Popuiasd - Biaya ProdLi-Lst R4
PIL(n) Pequalan PT
Lv_rrbah @
Pendapatan dan
Produktivias Pfrﬂapamdan Produk Turunan ()
Petani + PIL (nj

Profit Petant

Pa]a}\ Pcmmnh)

Gambar 2 Causal Loop Diagram Submodel Pengembangan Usaha Turunan dengan Penambahan Variabel Usaha
Turunan Berbasis Limbah (Bimantio, 2018)
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1. Usaha turunan 1 (UT1): usaha produksi
dodol salak berbahan baku daging buah salak
(Purba, 2015)

2. Usaha turunan 2 (UT2): usaha produksi
keripik salak berbahan baku daging buah
salak (Purba, 2015)

3. Usaha turunan 3 (UT3): usaha produksi
karamel salak berbahan baku daging buah
salak (Purba, 2015)

4. Produk turunan limbah 1 (PTL1): usaha
produksi kopi salak berbahan baku biji
limbah buah salak busuk (Purba, 2015)

5.  Produk turunan limbah 2 (PTL2): usaha
produksi bioetanol berbahan baku daging
salak busuk dari limbah buah salak (Gusti,
2010)

6. Produk turunan limbah 3 (PTL3): usaha
produk kerajinan olahan berbahan baku
dahan/bilah pohon salak yang sudah tua
(Willy, 2012)

Produksi produk turunan akan memberi nilai
tambah pada produk yang melebihi nilai dari
produk awal yang masih mentah. Hal ini akan
menggiatkan perekonomian masyarakat sekitar
dengan adanya iklim investasi dan peningkatan
kebutuhan tenaga kerja untuk memenuhi kegiatan
produksi usaha turunan tersebut, berimplikasi
pada pengurangan pengangguran. Secara sudut
pandang pengendalian pencemaran lingkungan,
produk turunan yang menggunakan bahan baku
berupa limbah dari produk bahan mentah dapat
membantu  mengurangi beban limbah ke
lingkungan (Blumberga et al. 2016).
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Hasil dari simulasi uji ekstrim untuk
submodel ini ditunjukkan seperti pada gambar 4.
Pembuatan usaha turunan berbahan baku limbah
memberikan nilai tambah yang membuat rataan
pendapatan petani meningkat sebesar 37 9%,
begitupun dengan nilai minimum dan maksimum
dari pendapatan petani yang meningkat pula. Hasil
lebih signifikan diperolen dengan uji ekstrim
untuk pengadaan usaha turunan berbasis buah
segar saja (subskenario ekstrim 1) dan pengadaan
seluruh usaha turunan tanpa penjualan buah segar
(subskenario ekstrim 3), dimana peningkatan
pendapatan reratanya mencapai 259 % dan 287 %
berturut-turut.

Dari  segi  behavior model yang
dikembangkan, tidak terdapat error, baik error
pada model maupun pada unit setelah dilakukan
”check model” dan “units check” yang merupakan
fitur dalam program Vensim. Pengecekan pada
stock variabel ”Jumlah penganggur” menunjukkan
bahwa nilai variabel tersebut tidak menyentuh
angka negatif untuk tiap skenario ekstrim yang
diujikan, sesuai dengan logika dunia nyata.

Walaupun berdasarkan hasil uji ekstrim pada
gambar 4 menunjukkan bahwa mengonversi
secara keseluruhan buah segar menjadi produk

turunan  dapat  memberikan  peningkatan
pendapatan bagi petani hingga lebih dari 250%,
pergerakan nilai pendapatan petani untuk

subskenario ekstrim 1 dan 3 ini sangat fluktuatif
sepanjang time-span simulasi. Hal ini disebabkan
karena dalam simulasi, harga jual produk turunan
bersifat tetap, tidak seperti harga buah salak yang
fluktuatif mengikuti jumlah buah yang dipanen.
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Gambar 3 Skema Model Simulasi Pengadaan Usaha Turunan Salak Pondoh
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Pengadaan usaha turunan secara masif
memberikan ~ lompatan  pendapatan  yang
signifikan, seperti hasil uji ekstrim sebelumnya.
Namun kondisi di lapangan berdasar hasil
wawancara penulis dengan salah satu pengurus
kelompok tani salak di Kabupaten Sleman,
diperoleh fakta bahwa kegiatan produksi usaha
turunan dari salak pondoh ini masih bersifat
insidentil, belum memiliki organisasi atau bentuk
usaha terpisah. Hal-hal yang menjadi penghambat
dalam produksi usaha turunan tersebut
diantaranya: kurangnya sumber daya manusia
(SDM) baik dari segi kualitas maupun kuantitas,
kurangnya penyuluhan teknologi usaha turunan
yang bekelanjutan dari pemerintah dan/atau
akademisi, kurangnya lahan yang dapat dijadikan
tempat usaha turunan, kurangnya modal usaha
untuk membuat usaha turunan ini dapat bertahan
lama, dan tradisi turun temurun para petani yang
lebih senang melakukan budidaya buah salak
dibandingkan memproduksi produk turunan.

Dari hasil uji ekstrim diketahui bahwa
pembentukan usaha turunan berbahan baku buah
salak pondoh segar memberikan peningkatan
pendapatan yang sangat siginifikan dibandingkan
dengan hanya membentuk usaha turunan berbahan
baku limbah dan menjual buah segar saja.
Sehingga penulis melakukan simulasi skenario
pada penelitian ini dengan variabel independent
berupa fraksi buah segar yang dialokasi untuk
produk turunan (1%, 5%, dan 10%) dan fraksi
limbah yang dialokasi untuk diolah (10%, 30%,
dan 50%), hal ini dilakukan agar hasil simulasi
dapat mendekati dan diaplikasikan pada usaha
salak pondoh yang aktual di Kabupaten Sleman.

Berdasarkan gambar 5 dan 6, nilai standar
deviasi terendah diperoleh pada nilai fraksi buah

untuk produk turunan 5% dan fraksi limbah untuk
diolah 30%. Hal ini menandakan bahwa
konfigurasi tersebut dapat memberikan kestabilan
pendapatan bagi petani salak pondoh. Hal ini
sesuai dengan hasil uji ekstrim dimana fluktuasi
nilai pendapatan semakin besar seiring dengan
meningkatnya fraksi buah segar untuk produk
olahan. Sehingga usaha penjualan dalam bentuk
buah dapat meredam fluktuasi pendapatan dan
menjaga pangsa pasar yang telah ada, dikarenakan
harga jual produk turunan bersifat tetap sepanjang
tahun, tidak seperti harga buah salak yang
fluktuatif mengikuti jumlah buah dan masa panen.
Konfigurasi ini memberikan  peningkatan
pendapatan yang dapat menghilangkan pitfalls
pada pendapatan petani yang terjadi sebelumnya
pada simulasi business as usual yang dilakukan
oleh Bimantio (2018), dimana pitfalls akibat
anjloknya harga buah salak pondoh saat panen
raya dapat ditutupi dengan mengonversi buah
salak pondoh dan limbahnya menjadi produk
turunan yang bernilai lebih.

Simulasi skenario pengadaan usaha turunan
ini menggunakan asumsi bahwa seluruh produk
turunan yang diproduksi terjual, namun dalam
keadaan dunia nyata hal ini sangat sulit untuk
terjadi, banyak faktor yang dapat memengaruhi
penjualan produk turunan ini seperti kemampuan
pemasaran, daya beli masyarakat, produk pesaing,
dll. Sehingga dilakukan analisis sensitivitas untuk
melihat sejauh apa probabilitas penjualan produk
turunan ini dapat memengaruhi pendapatan petani
dibandingkan dengan business as usual. Faktor-
faktor yang memengaruhi penjualan produk
turunan dalam simulasi dan analisis ini
direperesentasikan dalam nilai  probabilitas
penjualan produk yang akan memengaruhi nilai
penjualan produk tersebut.
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Gambar 5 SFD Model Pengembangan Usaha Turunan Salak Pondoh

Hasil dari gambar 7 menunjukkan bahwa
titik impas antara skenario pengadaan usaha
turunan dengan business as usual berada pada
nilai probabilitas penjualan produk turunan
sebesar 48,97%. Hal ini menunjukkan bahwa
penjualan produk turunan yang diusahakan harus
dapat memenuhi minimal sebasar 48,97% dari
total kapasitas produk turunan yang diproduksi.
Kerugian atau nilai pendapatan yang lebih rendah
dari business as usual akan terjadi apabila produk
turunan yang terjual kurang dari 48,97% dari total
yang diproduksi.

Skenario  pengadaan  usaha  turunan
memberikan efek pada penurunan jumlah
pengangguran di Kabupaten Sleman. Hal ini
merupakan efek dari penerapan kegiatan usaha
turunan pengolahan buah salak pondoh dan
limbahya, dimana untuk dapat berproduksi, suatu
usaha membutuhkan sejumlah pegawai. Semakin
banyak jumlah usaha dan kapasitas produk
turunan yang diproduksi maka semakin banyak
kebutuhan pegawai dan secara bertahap dapat
mengurangi jumlah angka pengangguran di
sekitar lokasi usaha.
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Gambar 6 Hasil Simulasi Peningkatan Pendapatan Petani dengan Skenario Pengadaan Usaha Turunan
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Gambar 7 Grafik Standar Deviasi Pendapatan Petani Salak Pondoh dengan Pengadaan Usaha Turunan dengan
Variasi Fraksi Produk Turunan

Berdasarkan  hasil  simulasi  berbagai
skenario, jumlah awal pengangguran di
Kabupaten Sleman adalah sebesar 34.251 orang
(3% dari total penduduk Kabupaten Sleman) (BPS
Kabupaten Sleman 2017). Skenario pengadaan
usaha turunan mampu mengurangi jumlah
pegangguran untuk tiap skenario diantaranya: (i)
Fraksi turunan buah 1% - turunan limbah 10%,

mampu mengurangi jumlah pengangguran hingga
4263 orang (12,45%), (ii) Fraksi turunan buah 5%
- turunan limbah 30% sebesar 18.170 orang
(53.05%), hingga kondisi paling ekstrim (iii)
100% buah dan limbah diolah menjadi produk
turunan mampu mengurangi jumlah
pengangguran hingga 34.247 orang (99,99%).
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Pengolahan limbah salak pondoh sebesar
30% dari total seluruh limbah yang ada mampu
mengurangi biaya yang harus ditanggung petani
untuk membersihkan dan mengangkut limbah
apabila tidak diolah (submodel business as usual
yang dilakukan oleh Bimantio (2018). Skenario
ini mengurangi total biaya limbah yang
ditanggung seluruh petani dari sebelumnya
Rp623,72  Juta/bulan  menjadi  Rp436,26
Juta/bulan.

Skenario  pengadaan  usaha  turunan
memberikan efek pada persentase jumlah
penduduk miskin di Kabupaten Sleman. Hal ini
merupakan efek dari penerapan kegiatan usaha
turunan pengolahan buah salak pondoh dan
limbahya, dimana untuk dapat berproduksi, suatu
usaha membutuhkan sejumlah pegawai. Jumlah
awal penduduk miskin di Kabupaten Sleman
adalah sebesar 96.630 orang (8,2% total penduduk
Kabupaten Sleman) [1]. Jumlah penduduk miskin
ini dapat dapat dikurangi untuk tiap skenario
diantaranya: (i) Fraksi turunan buah 1% - turunan
limbah 10%, mampu mengurangi jumlah
penduduk miskin hingga menjadi 92.367 orang
(7,82%), (ii) Fraksi turunan buah 5% - turunan
limbah 30% sebesar 78.460 orang (6,65%), hingga
kondisi paling ekstrim (iii) 100% buah dan limbah
diolah menjadi produk turunan  mampu
mengurangi jumlah penduduk miskin hingga
menjadi 62.383 orang (5.28%).

KESIMPULAN

Pengadaan usaha turunan berbahan baku
buah salak segar dapat meningkatkan pendapatan
secara signifikan, namun tetap diperlukan
penjualan dalam bentuk buah segar untuk
meredam fluktuasi pendapatan dan menjaga

pangsa pasar yang telah ada. Pengadaan usaha
turunan berbasis limbah tanaman/buah salak dapat
menjadi  alternatif ~ untuk  meningkatkan
pendapatan petani dan juga sebagai filler dari
trade off antara penjualan usaha turunan dan
penjualan buah segar. Dari segi lingkungan, usaha
turunan berbasis limbah ini dapat menjadi langkah
untuk membentuk industri bisnis salak pondoh
yang go green dan berbasis zero waste. Maka dari
itu, dalam aplikasinya di dunia nyata harus ada
kompromi atau pembagian kuota antara penjualan
buah segar, usaha turunan berbahan baku buah,
dan usaha turunan berbahan baku limbah.

Skenario pengadaan usaha turunan (bahan
baku berbasis buah dan limbah) memberikan
peningkatan  pendapatan  yang  signifikan
dibandingkan dengan keadaan usaha business as
usual, mulai dari 4 % - 44 % pada berbagai fraksi
yang diuji dan hingga 293 % pada kondisi ekstrim
dan mampu mengurangi jumlah pengangguran di
Kabupaten Sleman. Skenario pengadaan usaha
turunan berbahan baku buah salak pondoh
memberikan peningkatan pendapatan yang
signifikan dibandingkan dengan pengadaan usaha
turunan berbahan baku limbah tanaman salak
pondoh.

Dibutuhkan nilai probabilitas penjualan
produk turunan lebih dari 48,97% agar nilai
pendapatan dari skenario pengadaan usaha
turunan lebih besar dari business as usual.
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